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ABSTRAK 
Kerupuk kemplang merupakan kerupuk khas Kota Palembang, Sumatera Selatan. 

Sebagian besar masyarakat yang tinggal di Desa Meranjat II memiliki home industry 
sebagai pembuatan kerupuk kemplang panggang. Aktivitas kerja yang terlibat dalam 
kegiatan produksi, mulai dari membuat adonan hingga memanggang kemplang. Selama 
delapan jam, pekerjaan secara berulang dilakukan oleh pekerja pemanggang kemplang 
selama dua kali permenit. Dalam pemanggangan kemplang sebagian besar masih 
mengandalkan teknik penanganan secara manual dan dilakukan secara berulang. Dalam 
membuat lingkungan virtual (virtual environment) diperlukannya bantuan perangkat lunak 
(software) Siemens Tecnomatix Jack 8.4. Hasil penelitian mendapatkan nilai Posture 
Evaluatin Index (PEI) sebesar 1,04. Nilai tersebut menandakan bahwa postur tubuh pada 
pekerja berada pada nilai yang aman. Nilai tersebut diakumulasikan dengan tiga metode 
analisis yaitu Lower Back Analysis (LBA) didapatkan nilai sebesar 648 N. Nilai tersebut 
termasuk kedalam kategori area hijau karena nilai tersebut berada di bawah batas standar 
NIOSH yaitu 3400 N. Metode Ovako Working Posture Analysis System (OWAS) 
mendapatkan kode 1111. Kode tersebut dapat diartikan bahwa postur tubuh termasuk dalam 
kategori normal dan tidak adanya masalah dalam sistem musculoskeletal. Grand score 
RULA yang didapatkan sebesar 3 poin. Pada postur kerja ini memiliki level risiko rendah 
untuk terkena musculoskeletal disorders. 
 
Kata Kunci : Ergonomi, Lingkungan Virtual, Stasiun Kerja 
Kepustakaan : 34 (1993 – 2024)
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Ergonomic Analysis of the Workstation of Kemplang Roaster Workers Using 
the Posture Evaluation Index Method in a Virtual Environment 
xiii + 27 Pages, 1 Tables, 6 pictures, 1 attachments 
 

ABSTRACT 
Kemplang crackers are a specialty of Palembang City, South Sumatra. Most of the 
people who live in Meranjat II Village have a home industry to make baked 
kemplang crackers. Work activities involved in production activities, ranging from 
making dough to baking kemplang. For eight hours, repetitive work is carried out 
by workers roasting kemplang for two times a minute. In roasting kemplang, most 
of them still rely on manual handling techniques and are done repetitively. In 
creating a virtual environment, the help of Siemens Tecnomatix Jack 8.4 software 
is required. The results of the study obtained a Posture Evaluatin Index (PEI) value 
of 1.04. This value indicates that the posture of the worker is at a safe value. This 
value is accumulated by three analysis methods, namely Lower Back Analysis 
(LBA), which obtained a value of 648 N. This value is included in the green area 
category because the value is below the NIOSH standard limit of 3400 N. The 
Ovako Working Posture Analysis System (OWAS) method gets code 1111. The code 
can be interpreted that the posture is in the normal category and there are no 
problems in the musculoskeletal system. The grand score of RULA obtained is 3 
points. This work posture has a low risk level for musculoskeletal disorders. 
 
Keywords  : Ergonomic, Virtual Environment, Work Station 
Literature  : 34 (1993 – 2024)
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BAB I  

PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 

  Pada era revolusi industri 4.0 pertumbuhan ekonomi secara global 

berkembang lebih cepat sehingga diperlukannya sumber daya berkualitas tinggi 

untuk mencapai hasil secara optimal. Untuk mencapai hasil yang maksimal dalam 

perusahaan, salah satunya dengan meningkatkan produktivitas kerja. Hal tersebut 

dapat dilakukannya pemberdayaan manusia salah satunya dengan menyejahterakan 

para pekerja. Salah satu aspek penting yang dapat mempengaruhi produktivitas 

pekerja adalah kondisi ergonomis pada tempat kerja (Rezalti et al., 2023), sehingga 

diperlukannya fasilitas kerja yang dapat memberikan rasa kenyamanan dan 

kesejahteraan bagi para pekerja. Dengan merancang ulang fasilitas kerja merupakan 

upaya yang dapat dilakukan guna menurunkan keluhan pada pekerja (Nurmianto, 

2021). Salah satu metode untuk menilai keefektifitasan suatu fasilitas kerja adalah 

dengan melihat postur tubuh. Postur kerja merupakan pengaturan sikap tubuh saat 

bekerja. Sikap kerja yang berbeda akan menghasilkan kekuatan yang berbeda pula. 

Pekerja dengan postur kerja yang baik dan aman akan tercapainya sikap kerja yang 

ergonomis (Hudaningsih et al., 2021). 

 Home industry adalah rumah usaha produk barang atau juga perusahaan kecil, 

dikatakan sebagai perusahaan kecil karena jenis kegiatan ekonomi ini dipusatkan di 

rumah (Alfauzan et al., 2023). Istilah home industry termasuk kedalam industri 

rumah tangga karena dalam kategorinya merupakah usaha kecil yang dikelola oleh 

keluarga. Dengan perkembangan era globalisasi ini banyaknya tergantikan oleh 

teknologi sehingga semakin sempitnya lapangan pekerjaan yang tersedia. Industri 

rumah tangga atau home industry hadir sebagai salah satu usaha untuk memberikan 

pekerjaan kepada orang terdekat. Kebanyakan para pelaku home industry 

dijalankan dengan orang-orang yang memiliki hubungan kekerabatan (Khumaeroh 

& Puspitasari, 2019).  

Di beberapa kota besar di Indonesia, industri rumah tangga telah 

berkembang dan keberadaannya tidak dapat diabaikan. Sumatera Selatan 

merupakan salah satu daerah penghasil kuliner berbahan dasar ikan. Industri 

kemplang di Sumatera Selatan sebagian besar masih dijalankan secara rumah 



 

 

  Universitas Sriwijaya 

2 

 

tangga (home industry) dan merupakan usaha keluarga yang diwarisi secara turun-

temurun (Sari & Mayasari, 2021). Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) 

Provinsi Sumatera Selatan, terdapat 1.189 desa atau kelurahan diwilayah Sumatera 

Selatan yang memiliki industri kecil dan makro khususnya dalam industri makanan 

(Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan, 2021). 

Kerupuk kemplang merupakan kerupuk khas Kota Palembang atau 

beberapa daerah lain di Sumatera Selatan. Pembuatan kerupuk kemplang panggang 

merupakan industri rumah tangga utama sebagian besar masyarakat yang tinggal di 

Desa Meranjat II, Kecamatan Indralaya Selatan, Kabupaten Ogan Ilir (Januarti et 

al., 2019). Pekerja kemplang dipekerjakan satu hingga tiga orang di setiap rumah 

usaha (home industry), mereka dapat memproduksi ratusan bahkan ribuan 

kemplang dalam satu hari. Dalam memproduksi kemplang panggang berbagai 

macam aktivitas kerja yang terlibat dalam kegiatan produksi, mulai dari membuat 

adonan hingga memanggang kemplang. Dalam proses pembuatan adonan 

dilakukan dengan menggabungkan bahan baku kemplang. Bahan yang digunakan, 

yaitu daging ikan yang sudah dihaluskan, tepung tapioka, dan bumbu penyedap.  

Pada tahapan pencetakan adonan kemplang dilakukan secara manual 

dengan tangan pekerja dan dibantu dengan alat berupa pipa hingga adonan menjadi 

pipih. Pembuatan adonan kemplang dilakukan sehari sebelum proses 

pemanggangan dilakukan dengan tujuan adonan dapat kering dengan sempurna. 

Manual material handling sangat berperan dalam proses percetakan adonan ini. 

Selama delapan jam, pekerjaan secara berulang dilakukan oleh pekerja 

pemanggang kemplang selama dua kali permenit. Dalam proses pemanggangan 

kemplang, adonan kemplang akan dipanggang di atas bara api. Untuk memanggang 

adonan dan menjaga api agar tetap menyala, proses pemanggangan kemplang 

sebagian besar masih mengandalkan teknik penanganan secara manual. Dalam 

proses ini pekerja pemanggang kemplang melakukan kegiatannya secara berulang. 

Menurut (Jonathan, 2023), dalam proses pembuatan kemplang 

menggunakan stasiun kerja ergonomis yang sudah ada, pekerja kemplang masih 

merasakan keluhan musculoskeletal dibeberapa bagian tubuh, seperti pada bahu 

kanan, lengan atas kanan, pergelangan tangan kanan, tangan tangan, bahu kiri, 

lengan atas kiri, pergelangan tangan kiri, tangan kiri, leher atas, leher bawah dan 
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pinggang. Keluhan tersebut dapat dirasakan pekerja dikarenakan kurangnya 

melakukan peregangan dan istirahat serta postur tubuh janggal. 

Dalam perkembangannya, sektor industri kemplang masih sangat 

bergantung pada tenaga kerja manusia, terutama untuk pekerjaan penanganan 

material secara manual (Manual Material Handling) (Restiyani, 2021). Dalam 

melakukan penanganan yang berkaitan dengan material secara manual berpotensi 

mengakibatkan kerugian dan bahkan kecelakaan di tempat kerja jika dilakukan 

dengan tidak benar. Masalah muskuloskeletal menjadi salah satu dampak dari 

aktivitas penanganan pekerjaan manual yang tidak tepat (Pringgabaya & Prastawa, 

2017). Gangguan muskuloskeletal atau musculoskeletal disorders (MSDs) 

merupakan risiko utama terkait faktor ergonomis pada tempat kerja (Lowe et al., 

2019).  

Menurut (Occupational Safety and Health Administration, 2002) 

musculoskeletal disorders (MSDs) merupakan gangguan yang berhubungan 

dengan jaringan otot, tendon, ligamen, kartilago, sistem saraf, struktur tulang, dan 

pembuluh darah. Masalah utama dari muskuloskeletal disebabkan oleh postur dan 

gerakan tubuh bagian atas yang dilakukan secara berulang (Ergonomics, 2001; 

Febrianti & Adiprabawa, 2022). Faktor-faktor yang dapat meningkatkan risiko 

musculoskeletal disorders, yaitu beban kerja yang berlebih (load/force), postur 

tubuh yang tidak ergonomis, adanya kegiatan secara berulang (repetitive), dan 

durasi waktu dalam bekerja (Tamara et al., 2018).  

Berdasarkan laporan statistik Health and Safety Executive pada tahun 2022-

2023 terdapat 473.000 pekerja di Inggris menggalami gangguan musculoskeletal 

disorder (MSDs) dengan tingkat prevalensi 1.400 per 100.000 pekerja. Gangguan 

tersebut terdiri dari 196.000 kasus dengan anggota tubuh bagian atas (upper limbs), 

sebanyak 195.000 kasus di mana punggung yang paling banyak terkena, dan 82.000 

kasus terkena pada tungkai bawah (lower limbs) (Labour Force Survey, 2023). 

Menurut hasil Riset Kesehatan Dasar pada tahun 2018 prevalensi penyakit 

musculoskeletal Indonesia adalah 7,3%. (Kemenkes RI, 2018). Leher, bahu, lengan 

bawah, siku, punggung bawah, pinggang, pergelangan tangan, paha, dan lutut 

merupakan sembilan bagian tubuh yang paling sering terkena penyakit 

musculoskeletal (MSDs) (ZakerJafari & YektaKooshali, 2018). 
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Dalam penelitian Rismawan dan Andarini (2022), diketahui bahwa pekerja 

pemanggangan kemplang panggang kemplang di Desa Meranjat 2, Ogan Ilir 

memerlukan perbaikan postur tubuh agar menjadi lebih ergonomis. Perbaikan yang 

dilakukan dengan memberikan desain prototipe dengan ukuran tinggi kursi 35 cm, 

panjang alas kursi 37 cm, lebar dudukan bagian belakang kursi 44 cm, lebar 

dudukan bagian depan kursi 49 cm, tinggi sandaran tangan 19 cm dan tinggi 

sandaran bahu 62 cm dengan kemiringan 100°. Uji coba dilakukan kepada tiga 

pekerja perempuan untuk mengevaluasi model kursi ergonomis. Berdasarkan 

kuesioner NBM dan pendekatan REBA, hasil tersebut menunjukkan adanya 

penurunan risiko ergonomi dan keluhan fisik hingga 70%. 

Dalam penelitian Jonathan dan Andarini (2023) memberikan evaluasi dalam 

aspek ergonomis dengan memperbaiki desain serta ukuran pada kursi ergonomis 

dan stasiun kerja. Usulan ukuran pada kursi egonomis yaitu berukuran tinggi 35 

cm, alas duduk kursi dilapiskan busa lembut dengan lebar alas bagian luar 55 cm 

dan bagian dalam 50 cm, panjang alas kursi 40 cm, tinggi sandaran punggung 55 

cm dengan kemiringan 100º, serta sandaran tangan sebelah kiri dihilangkan dan 

sebelah kanan dimodifikasi menjadi meja untuk memukul kemplang dengan ukuran 

tinggi 20 cm, panjang 57 cm, dan lebar 25 cm. 

Adanya evaluasi stasiun kerja pada penelitian sebelumnya, diperlukannya 

gambaran guna menyempurnakan desian stasiun kerja yang ada. Untuk efisiensi 

waktu dan biaya pada evaluasi yang telah dilakukan dalam penelitian sebelumnya, 

pada penelitian ini dilakukannya analisis ergonomis dengan lingkungan virtual. 

Dengan menggunakan metode analisis posture evaluation index (PEI) yaitu dengan 

menggabungkan tiga metode ergonomi yaitu low back analysis (LBA), Ovako 

working posture analysis (OWAS), dan rapid upper limb assessment (RULA).  

1.2 Rumusan Masalah 

Dalam proses pemanggangan kemplang pekerja masih bergantung dengan 

tenaga manusia, terutama dalam material dan kegiatannya yang dilakukan secara 

manual (manual material handling). Kegiatan pemanggangan kemplang dilakukan 

selama delapan jam, pekerjaan secara berulang dilakukan oleh pekerja pemanggang 

kemplang selama dua kali permenit. Hal tersebut dapat menyebabkan 

meningkatkan risiko keluhan musculoskeletal.  
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Dengan stasiun kerja yang telah ada dan di evaluasi pada penelitian 

sebelumnya, diperlukannya gambaran guna menyempurnakan desain stasiun kerja 

yang ada. Pada penelitian ini dilakukannya analisis ergonomis dengan lingkungan 

virtual. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana metode 

posture evaluation index dalam virtual environment dalam menganalisis ergonomis 

stasiun kerja pada pekerja pemanggang kemplang?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Menganalisis ergonomis stasiun kerja pekerja pemanggang kemplang 

dengan metode posture evaluation index dalam virtual environment. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Menganalisis nilai lower back analysis (LBA) pada stasiun kerja pekerja 

pemanggang kemplang. 

2. Menganalisis nilai ovako work posture analysis system (OWAS) pada 

stasiun kerja pekerja pemanggang kemplang. 

3. Menganalisis nilai rapid upper limb assessment (RULA) pada stasiun kerja 

pekerja pemanggang kemplang. 

4. Menganalisis nilai posture evaluation index (PEI) pada stasiun kerja pekerja 

pemanggang kemplang. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Bagi Peneliti 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, 

meningkatkan pemahaman dan pengetahuan dalam mengaplikasikan ilmu yang 

telah didapat oleh peneliti. 

1.4.2 Manfaat Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat serta menjadi referensi 

dan sumber kepustakaan terkait analisis ergonomis stasiun kerja pekerja 

pemanggang kemplang dengan metode posture evaluation index dalam virtual 

environment. 
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1.4.3 Manfaat Bagi Pekerja Kemplang 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membantu menciptakan 

lingkungan kerja yang aman dan nyaman bagi para pekerja pembuat kemplang 

panggang melalui analisis stasiun kerja yang ergonomis. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Lingkup Lokasi 

Penelitian ini dilakukan di Desa Meranjat II, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera 

Selatan. 

1.5.2 Lingkup Materi 

Ruang lingkup materi dalam penelitian ini yaitu ilmu kesehatan masyarakat 

dalam bidang Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), khususnya mempelajari 

intervensi pada ergonomi. 

1.5.3 Lingkup Waktu 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Februari – Mei tahun 2024. 

1.6 Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada Desa Meranjat II, Indralaya Selatan, Ogan Ilir. 

Pada tahapan awal melakukan pengumpulan data ukuran stasiun kerja berupa kursi 

dan meja ergonomis. Dalam pengolahan data dilakukan pembuatan desain dalam 

3D menggunakan Sketch Up Pro 2023 dengan format (.stl). Selanjutnya desain 

dimasukan kedalam software Siemens Tecnomatix Jack 8.4. untuk membuat virtual 

environment. Virtual environment merupakan representasi sistem fisik buatan yang 

dihasilkan oleh komputer, yaitu suatu representasi yang memungkinkan 

penggunanya untuk berinteraksi dengan lingkungan sintetis sesuai dengan keadaan 

lingkungan nyata (Kalawsky, 1993). 

Data antromopetri menggunakan database pada aplikasi Jack 8.4 dengan Model 

Asian_Indian_NID97, dengan tinggi dan berat badan menggunakan presentil 95. 

Task Analysis Toolkit merupakan  alat bantu dalam menganalisis data pada software 

Jack 8.4 untuk mendapatkan nilai posture evaluation index (PEI) dengan 

menggabungkan tiga metode ergonomi yaitu low back analysis (LBA), ovako 

working analysis system (OWAS), dan rapid upper limb assessment analysis 

(RULA).
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